


IMPLEMENTAS] KHIYAHR SYARAT DALAM
JUAL BELI DI PASAR SANGKUMPAL BONANG
PADANGSIDIMPUAN DITINJAU DARI
KOMPILASI HUKUM EKONOMI SYARIAH

SKRIPSI

Dicfukan untuk Melengkapi Tugar dan Svarat-syarar
Mencapai Gelar Sarjana Hukum (S8.H.,)
dalam Bidang lmu Hukum Ekonomi Syariah

Oleh

SOFIA SARI
NIM. 1410200073

PRODI HUKUM EKONOMI SYARIAH

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PADANGSIDIMPUAN
2018




IMPLEMENTASI KHIYAR SYARAT DALAM
JUAL BELI DI PASAR SANGKUMPAL BONANG
PADANGSIDIMPUAN DITINJAU DARI
KOMPILASI HUKUM EKONOMI SYARIAH

SKRIPSI

Diafuskean wetiek Melengkapi Tugas dan Sparal-svarat
Mencapai Gelar-Sarjana Hukum ¢3.H )
vl Bicang Hev Hukum Ekomomi Svardah

Oleh

SOFIA SAR1
NIM. 1410200073

Gl

PRODI HUKUM EKONOMI §YARIAH

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
PADANGSIDIMPUAN
2018




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDMONESLA
INSTITUT AGAMA ISLAM PADANGSIDIMPUAN
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM
Jalan T. Rizal Nurdin Km, 4.5 Sikitang 12758
Telepon (i34} 21680 Faximile (1633 24023
Webamie: hou oyl il -padaggeslinmean. e = — emall - faed 18 Dnpsedienmilen

Hol :Skripsi Padangsidimpuan, ot Nopember 2018
An. Sofia Sari Yih:
Diekan Fokulias Syarish dan Imin Hokum
IAIN Padangsidimpuan
-

Assalnmialaikum W, Wh,

Setelah membacy, menelaah don memberikan ssron-saran perbaikan seperlunys
terhadnp sknps: Sefia Sari yang begudul “Implementasi Khivar Syarst Dalam
Jual Beli Di Pasar Sangkumpal Bonasg Padsngsidimpusn Ditinjau Duri
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah®, Maka kami berpendapat bahwa skripsi ini
sudah dopat diterima untuk melengkapi tugas dan syasat-syarat mencapei geler
Sarjana Hukum (S.H.) dalam bidang Hukum Ekonomi Syarish pada Fukultas Syariah
dan Thmo Hukum 1AIN Padangsidimpunn,

Seiring dengsn hal di atas, moks saudara tersebut sudsh dapat menjalani
sidang munagasyah untuk mempertanggungjswabkat skripsinya ind.
dincapkan terima kasih.

Wassalnmu alaikurn Wr. Wh

PEMBIMBING II

e

Musz S.H.L, ML
NIP. 19801215 201101 1 009




Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Nama ! Sofia Sarl
L ; 1410200073
Fakuitas! Prodi : Syariah dan Hmu Hukum/Hukum Ekonomi Syanah

Judul Skripsi . IMPLEMENTAS] KHIYAR SYARAT DALAM JUAL
BELI N PASAR SANGEUMPAL BONANG
PADANGSIDIMPUAN DITINJAL DARI KOMPILASI
HUKUM EKONOMI SYARIAH

Dengan ini menyatakan bahwa sknipsi yang saya ssrahkan ini sdalsh benar
benar merupakan hasil karya saya sendiri. Sepengetahuan saya tidak terdapat karya
atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan orang kain dakam skripsi saya inl kecuali
sebagal acuan atau kutipan dengan mengikut tata penulisan karya imiah yang telah
tazim,

Pemyataan ini sayas bust dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian
har ierdapat penyimpangan dan kebdak benaran pemyataan inl, maka saya
bersedia menerima sanksl sebagaimana lescantum dalam pasal 19 ayat 4 Kode Ellk
Mahagizwa IAIN Padangsidimpuan yaitu pencabutan gelar akademik dengan fidak
hormat dan sanksi lainnya sesual dengan norma dan ketentuan yang beraku.

Fadangsidimpuan, ¢J MNopember 2018
Sava yang menyatakan,

SOFIA SA
NIM. 1410200073




HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK

Sebagal Civitas Akademika Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan.,
Suyn yung bertanda tangan dibawah ini:

MNama : Sofis Sari

NIM. : 1410200073

Fekultas + Bvarigh dan Hmu Hukom
Prodi : Hukum Ekonomi Syariah
Jenis Karve - : Skripsi

Demi  pengembangsn  ilmu  pengetshusn, menyenmui  untuk
memberikan kepada Institut Agama Islam Negri Padangsidimpuan Hak Bebas
Rovalti Mon-Eksklusif (Nom-Exclusive Rovalty-Free Right) stas karva ilmiah
saya vang berjudul: “Implementasi Khivar Syarat Datam Juzl Beli Di Pasar
Sangkumpal Bonang Padangsidimpuan Ditinjun Dard Kempilssi Hukum
Ekonomi Syarinh™, Dengan Hak Bebas Rovalt Mon-Eksklusif (Nom-Exclusive
Royalty-Free Right)lnstitit Agama lslam Negeri Padangsidimpuan berhak
menyimpan, mengalihkan, mediaformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan
detn (duichave), merawat, din mempublikasibin ugas akhir says selama teap
mencantumkan nama saya sehagai penelitidan sebagai pemilik Hak Cipia

Demikisn permyataan ini saya buat dengan sebenarmyi.

Dribuat di : Padangsidimpuan
Poda tonggal ;&7 Nopember 2008
Yang menyatakan,

NIM. 1410200073




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

- INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI FPADANGSIDIMPUAN
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM
Juiwn T, Rival Nurdim Km 4,5 Sibitang 32733
Tebephus 0634-22080 Fax 0634-24002

‘wehmiie v _syeriah. min-padengsidimpuen g i ~ o-omil : (i 18] g0 mmil com

DEWAN PENGUTI
SIDANG MUNAQASY AH SKRIPSI

Nama ¢ Sofis Sari
NIM. : 1410200073
JudulSkripsi : IMPLEMENTASI KHIYAR SYARAT DALAM JUAL BELI

M PASAR SANGKUMPAL BONANG PADANGSTIDIMPUAN
DITINJAU DARI KOMPILASI HUKUM EKONOMI SYARIAH

e
r. H. Fatahuddin Arir Siresar, M. Ag, Hasiah, M. Ag.
NIP. 19731128 208112 1 001 NIP. 19780323 200801 1 016
Anggotn
—
. IL Fatahuddin Aziz Sirepar, M. Ap. Husinh, M. Ag.
NIP. 19731128 200112 1 681 NIP. 200801 2 016
5 i
—
¥
Dira. Asnah, Dirs. H) Zulfan Efendi, MLA.
NIF. 19710527 200003 2 005 NIF. 1 1 1949303 1 (06
Pelaksansn Sidang Munagasyah
(b1 : Padangsidimpuan
Hari/Tanggal : Senin, 26 November 2018
Pukul : 08,30 s/d 12.00
Hasil/Milai : 71 (B)

Indeks Prestasi Kumulstif (IPK) : 3, 21 (Tiga Koma Dua Sato)
Prediknot (SANGAT MEMUASKAN




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PADANGSIDIMPUAN
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKL™M
Jalum T. Wiesd Nierdin Kin 4,5 Sihitang TITEN

Tolephan ebl-20600 Fay 0634-14017
wekmibe b, vt o -pedemushdsmpian ge b - esmml ; Gesib L papidginnil om0

PENGESAHAN
Nomor: 7572 /n.] 4/DPP.OD W I2/ZD1E

Judul Skripsa IMPLEMENTASI KHIY AR SY ARAT DALAM JUAL BELI TH
PASAR SANGEUMPAL BONANG PADANGSIDIMPUAN
DITINIAL DART KOMPILASI HUKUM EKONOMI SYARIAH

Dritulis CHeh SOFIA SARI
MM 410280073

Teleh dapat diterima untuk memenuhi salah soo tuges
dan synmt-syvarat dalam memperoleh gelar
Sarana Hukuwm (S H. )

“*-,\ Padangsidimpuan, - Desember 2018

1.‘

."'.-.-I:;- : f . H Fatnhuddin Aziz Siregar, M M"
o F VNP 19731128 20011271 DOl




ABSTRAK

Transaksi jual beli dikatakan sah menurut Islam apabila proses jual beli
tersebut telah memenuhi syarat sahnya jual beli, salah satu syarat sahnya jual beli
saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua belah pihak dalam
bertransaksi syarat mutlak keabsahanya. khiyar syarat yaitu hak pilih yang ditetapkan
bagi salah satu pihak yang berakad atau keduanya atau bagi orang lain untuk
meneruskan atau membatalkan jual beli selama masih dalam tenggang waktu yang
ditentukan.

Masalah dalam skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan khiyar Syarat
dalam jual beli di Pasar Sagumpal Bonang Padangsidimpuan. Dan bagaimana tinjaun
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) terhadap pelaksanaan khiyar Syarat
dalam jual beli di Pasar Sangkumpal Bonang Padangsidimpuan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pelaksanaan khiyar Syarat dalam jual beli di Pasar
Sagumpal Bonang Padangsidimpuan. Dan untuk mengetahui tinjauan Kompilasi
Hukum Ekonomi Syariah (KHES) terhadap pelaksanaan khiyar Syarat dalam jual beli
di Pasar Sangkumpal Bonang Padangsidimpuan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu proses penelitian untuk
menghasilkan data berupa penjelasan, baik tertulis maupun tidak tertulis dengan
orang-orang yang diteliti. Sedangkan pendekatan penelitian ini adalah dengan cara
observasi yang berdasarkan ketentuan-ketentuan KHES yang berlaku dikaitkan
dengan teori hukum serta melihat realita yang terjadi dimasyarakat yang berkaitan
dengan implementasi khiyar syarat dalam jual beli di pasar sangkumpal bonang
ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah. Adapun yang diteliti oleh peneliti
adalah 16 penjual dan 12 pembeli.

Praktek pelaksanaan khiyar syarat yang dilakukan sebagian pedagang
pakaian di Pasar Sangkumpal Bonang di Padangsidimpuan yaitu apabila barang yang
tidak sesuai setelah terjadinya sebelum transaksi jual beli maka pembeli bisa
mengembalikan barang itu tetapi ditukar dengan barang lain, namun apabila tidak ada
barang yang pertama maka pembeli menukarkan barang yang yang lain tetapi barang
tersebut dalam keadaan bagus. Akan tetapi sebagian pembeli meminta uangnya
kembali karna merasa tidak sesuai barang yang diinginkannya tetapi penjual tidak
membolehkannya, karena biasanya mereka hanya menerapkan penukaran barang
dengan barang yang sejenis atau seharga saja. Pembeli merasa dirugikan dengan
berlangsung transaksi, karena pembeli harus menerima barang yang tidak sesuai
dengan keinginan. Tinjauan Hukum Islam terhadap khiyar syarat di Pasar
Sangkumpal Bonang di Padangsidimpuan tidak ditemukan bentuk khiyar syarat, pada
pedagang pakaian, karena mereka tidak membolehkan untuk membatalkan transaksi
jual beli dan meminta kembali uangnya saat ditemukan barangnya yang tidak sesuai
pada barang diketahui setelah terjadinya transaksi jual beli, barang yang tidak sesuai
barang bukan merupakan kelalaian pembeli.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan

transliterasinya dengan huruf latin:

Hu NamaHu
rufAra . Huruf Latin Nama
b ruf Latin
| Alif dﬂamg;gglﬁan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
O Ta T Te
. . ) Es (dengan titik di
< Sa $
atas)
z Jim J Je
Ha(dengan titik di
c ha h bawgah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 sal ; Zet (dengan titik di
atas)
D) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
U Syin Sy Es dan ya
e sad S Es (dengan titik di
i i bawah)
U dad d De (dengan titik di
bawah)
1 a ¢ Te (dengan titik di
bawah)
L za z Zet (dengan titik di




bawah)
¢ ‘ain » Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Nun N En
3 Wau \\ We
° Ha H Ha
e Hamzah L Apostrof
$ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiridari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A A
e Kasrah | |
3 Dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama

..... S Fathah dan ya Ai adani

ER- Fathah dan wau Au adanu




c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
x Fathah dan alif _ a dan garis
S a
atau ya atas
- i dan garis di
B Kasrah dan ya i bawah
P Dommah dan _ u dan garis
S u )
wau di atas

3. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a. Ta marbutah hidup, yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati, yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

5. Kata Sandang



Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J''. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti
oleh huruf qamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata
sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gqamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

c. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di
tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

d. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat



yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
¢. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan
Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal,
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

6. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu
tajwid.Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan
pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin,
Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk hidup sosial yang senantiasa berinteraksi dan
saling membutuhkan satu sama lain. Dengan adanya interaksi manusia dapat
memenuhi hajad hidupnya, Salah satu diantaranya transaksi tersebut adalah
jual beli yang di sebut dengan buyu’ atau bai’ dalam istilah muamalah. Jual
beli adalah salah satu cara untuk memproleh benda-benda yang menjadi
kebutuhan dan merupakan metode untuk memperoleh hak milik terhadap
suatu benda dengan uang. Hal ini senada dengan ketentuan pasal 20
kompilasi hukum ekonomi syariah yang menyatakan bahwa bai’ adalah jual
beli antara benda atau pertukaran benda dengan uang.1

Mendengar jual beli, tentulah tidak dapat dipisahkan dari kata pasar
Berdagang adalah aktifitas paling umun yang dilakukan di pasar. Pasar secara
sederhana dapat diartikan sebagai tempat bertemunya para penjual dan
pembeli untuk melakuakn transaksi. Pengertian ini mengandung arti pasar
memiliki tempat atau lokasi tertentu untuk melakukan trasanksi jual beli
produk baik barang maupun jasa. Pengertian lain yang lebih luas tentang pasar
adalah himpunan dari  pembeli nyata dan pembeli potensial atas suatu

produk. Dalam hal ini mengandung arti bahwa pasar adalah merupakan

! Lihat Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (Bandung: Fokus Media, 2010), him 14.



kumpulan himpunan dari para pembeli, baik pembeli nyata maupun pembeli
potensial atas suatu produk atau jasa tertentu.’

Melihat paparan di atas, perlu kiranya kita mengetahui beberapa hal
tentang jual beli yang di perhatikan oleh mereka yang kesehariannya bergeluk
dengan kegiatan jual beli, bahkan jika diteliti secara seksama, setiap orang
tentulah bersentuhan dalam jual beli. Oleh karena itu, pengetahuan tentang
jual beli yang sesuai dengan syariah Islam mutlak diperlukan. Jual beli adalah
aktifitas manusia yang hukumnya mubah (boleh). Berdasarkan firman Allah

dalam QS Al-Baqarah [2] : 275 :

- — ‘.//.,’“E“’;”E’ B
@Q}M%ﬁ)U\W‘&Q)UJL@ . 9
- - -

Artinya : “orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), l\élaka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka

kekal di dalamnya”.

> Kamsir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Kencana Pranada Media Group,
2003), him. 44.

*Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2009), him.47.



Jual Beli merupakan cara yang dihalalkan oleh Allah untuk memenuhi
kebutuhan hidup, bukan dengan cara yang batil. Sesuai dengan firman Allah
QS An-Nisa’ [4] : 29 :

2_- E @ 2 2 P /‘//’Eo P E: ~ o g B .ﬂ,; /Q«“E./
555 0N el el (STl Tleal ¥ 151 0l Gl
N S i;/}i,}}a/ //C’,« " PRI
(20 a5 A O Al o] WS I3kias Ny ACs ol 5 0 8,54
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
2 4

membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.

Transaksi jual beli dikatakan sah menurut Islam adalah apabila proses
jual beli tersebut telah memenuhi syarat sahnya jual beli, salah satu syarat
sahnya jual beli saling rela antara kedua belah pihak. Kerelaan antara kedua
belah pihak dalam bertransaksi syarat mutlak keabsahanya. Mungkin kadang-
kadang merasa kurang puas dengan barang yang telah kita beli karena ada
cacat yang tidak ketahui sebelumnya dalam barang tersebut. Diperlukan
kesepakatan antara penjual dan pembeli dalam melangsungkan proses jual beli
apabila terdapat masalah seperti ini. Penjual memberikan hak kepada
pembeli untuk tidak dapat melanjutkan jual belinya atau tidak. Kegiatan ini

yang didalam Islam kita kenal dengan istilah kAiyar dalam jual beli. Menurut

* Depertemen Agama RI, AI-Qu’an dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit Diponegoro,
2009), him 83.



agama islam dibolehkan memilih, apakah akan meneruskan jual beli atau
membatalakannya, karena terjadinya sesuatu hal.’

Khiyar adalah bentuk masdhar yang berasal dari kata dasar iktiyar
yang berarti memilih, terbebas dari ‘aib, melaksanakan pemilihan, Adapun
definisinya adalah hak orang yang melalukan transaksi untuk membatalkan
transaksi atau meneruskan karena ada alasan syar’i yang membolehkan atau
karena kesepakatan dalam transaksi. Khiyar menurut pasal 20 ayat 8
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yaitu hak pilih bagi penjual dan pembeli
untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang dilakukan.®

Dalam masalah batas waktu pemberian khiyar pun berbeda-beda. Ada
yang memberikan batas waktu satu hari, ada yang memberi batas dua hari, bah
kan ada yang memberi batas waktu sampai tiga hari. Khiyar mencari dua
pilihan yang terbaik antara imda( melanjutkan transaksi) atau ilga (
membatalkan transaksi).” Hak khiyar ditetapkan syariat Islam bagi orang-
orang yang melakukan transaksi agar tidak dirugikan dalam transaksi yang
mereka lakukan.® dan juga agar tidak terjadi perselisihan antara penjual dan
pembeli, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi tercapai

dengan sebaik-baiknya dan tidak ada yang telr‘[ipu.9

> Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta : PT. Raja Persada, 2013), him. 83.

S https://Almanhaj.or.id/Content/1649/Slas/0/Khiyar-Memilih/, Diakses tanggal 15/03/2017
pukul 02.27 WIB.

7 Amir Syarifuddi, Figih Muamalah, (Jakarta : Prasada Media, 2005), ke-1, him. 21.

¥ Abdurrahman, Figih Muamalah, (Jakarta : Kencana, 2010), hlm. 98.

? Lia, Pedagang, Wawancara di Fatur Fesion yang berada di Basemen, hari jum’at tanggal 23
Maret 2018, Pukul 14.15 WIB.



https://almanhaj.or.id/Content/1649/Slas/0/Khiyar-Memilih/

Sedangkan perkembangan di masyarakat sekarang ini telah
mengalami perubahan.  Sehingga perubahan ini dapat menyebabkan
terutama dalam masalah jual beli di pasar sangkumpal bonang  di
padangsidimpuan, salah satunya adalah masalah khiyar. Impelementasi khiyar
syarat dalam pasar sangkumpal bonang dipadangsidimpuan. Sebagaimana di
jelaskan dalam pasal 272 ayat 1 dan 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
menyatakan bahwa khiyar Syarat adalah : 1). Penjual dan pembeli dapat
bersepakat untuk mempertimbangkan secara matang dalam rangka
melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang dilakukannya. 2) Waktu
yang diperlukan dalam ayat satu(1) adalah tiga hari, kecuali disepakati lain
dalam akad.

Peneliti memilih pasar sangkumpal bonang sebagai objek penelitian
dalam penulisan Skripsi ini dengan alasan bahwa Pasar sangkumpal bonang
adalah salah satu ikon pasar tradisional padangsidimpuan yang menyediakan
berbagai macam barang dengan harga miring baik itu barang bekas maupun
barang baru. adapun perbedaan Pasar sangkumpal bonang dengan Pasar
tradisional lainnya adalah dari segi objek barang yang diperjual beli. Dipasar
sangkumpal bonang barang yang diperjual belikan bukan hanya barang baru
seperti terdapat pada pasar-pasar tradisional lainnya. karena barang yang
dijual dipasar sagumpal bukan barang baru saja melainkan ada barang bekas
juga, maka sangat diperlukan sekali adanya proses khiyar dalam setiap jual

beli.



Seperti yang telah di teliti oleh peneliti di pasar sangkumpal bonang
tentang masalah khiyar syarat dalam jual beli pakaian. Di pasar sagumpal
bonang ada yang memakai khiyar syarat ada juga yang tidak memakai
khiyar syarat dalam jual beli . Adapun hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti di toko pakaian tersebut adalah dimana toko tersebut memakai khiyar
syarat dalam jual beli pakaian dengan beberapa syarat, diantaranya adalah: 1).
jangka waktu maksimal dua atau tiga hari setelah transaksi berlangsung, 2).
Barang yang dibeli tidak dalam keadaan rusak, 3). Masih ada merk
pakaiannya. 4) pihak-pihak pembeli tidak bisa meminta uang nya kembali.

Oleh karena itu, peneliti juga bermaksud mencari tahu mengapa
praktik khiyar yang dilapangan, pihak pembeli tidak boleh meminta
uangnya kembali. Berbeda dengan khiayar syarat yaitu pembeli punya hak
untuk meneruskan atau membatal kan jual beli selama masih dalam tenggang
waktu yang ditentukan Maka peneliti tertarik untuk mengangkat judul
“Impelementasi khiyar syarat dalam jual beli dipasar sangkumpal bonang di

padang sidimpuan”.

B. Batasan Masalah
Agar permasalahannya tidak menyebar, maka perlu pembatasan yang
akan berkaitan dengan teori rumusan masalah yang akan menampakkan

variabel yang diteliti. Dengan adanya pembatasan masalah, jenis atau sifat



hubungan antara variabel yang timbul dalam perumusan masalah, dan sabjek

penelitian supaya semakin kecil ruang lingkupnya.

Dengan demikian,pembatasan masalah sangat membantu peneliti
untuk mengalir instrumen peneliti.'® Adapun yang menjadi batasan
masalah/fokus masalah dalam skripsi ini adalah khiyar syarat dalam jual
beli pakaian di Pasar Sangkumpal Bonang Padangsidimpuan.

C. Batasan Istilah

Berdasarkan uraian di atas terdapat berbagai macam dan luasnya
bidang penelitian. Oleh karena itu, perlu adanya pembahasan agar penelitian
ini mempunyai arah yang jelas dan pasti yaitu sebagai berikut:

1. Pelaksanaan adalah proses, cara, perbuatan, pelaksanaan. Pelaksanaan
yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah proses, cara yang dilakukan
masyarakat di pasar sangkumpal bonang terhadap khiyar syarat.

2. Khiyar syarat ialah hak penjual dan pembeli untuk meneruskan akad atau
membatalkannya setelah disepakatinya syarat-syarat dalam transaksi. '

3. Jual beli adalah memindahkan hak milik terhadap benda dengan akad
saling menggantikan. Jual beli merupakan kegiatan saling tolong
menolong.

D. Rumusan Masalah

' Bahdin Nur Tanjung dan Ardial, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Proposal, Skripsi,Dan Tesis, Dan
Mempersiapkan Diri Menjadi Penulis Artikel lImiah (Jakarta: kencana,2009), hlm.57.
" Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), him. 83.
12 .
Ibid., him. 67.



1. Bagaimana  Pelaksanaan  khiyar syarat dalam jual beli di Pasar
Sagumpal Bonang?
2. Bagaimana tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) terhadap
pelaksanaan khiyar syarat dalam jual beli di Pasar Sagumpal Bonang?
E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini antara lain :

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan khiyar Syarat dalam jual beli di
Pasar Sagumpal Bonang Padangsidimpuan.

2. Untuk mengetahui tinjaun Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES),
terhadap pelaksanaan khiyar Syarat dalam jual beli di Pasar Sangkumpal
Bonang Padangsidimpuan.

F. Kegunaan Penlitian
1. Kegunaan IImiah
a. Untuk memperkaya Khazanah keilmuan, terutama bagi penulis
sebagai calon Sarjana Hukum.
b. Sebagai bahan pertimbangan dan penelitian Lanjutan mengenai

pelaksanaan khiyar syarat.

2. Kegunaan praktis
a. Sebagai bahan masukan untuk masyrakat khususnya bagi umat
Islam yang telah dan akan melakukan transaksi jual beli dan adanya

khiyar.



b. Sebagai baham pemikiran yang mendalam untuk memperluas
wawasan dibidang pelaksanaan khiyar khususnya bagi peneliti
sebagai calon Sarjana Hukum.

3. Prasarat mendapat gelar Sarjana Hukum di Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan.

4. Bagi penjual di Pasar Sangkumpal Bonang, penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam transaksi jual beli dengan
adanya hak khiyar.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusunan dan pemahaman terhadap proposal
ini, peneliti mengklasifikasikannya kedalam 5 bab, sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan, yang memuat : Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Batasan
Masalah, Batasan  Istilah, Metedologi  Penelitian,  Sistematika
Pembahasan.

BAB II Tinjauan Pustaka yang memuat Penelitian Terdahulu, Jual beli
yang terdiri pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, rukun dan syarat jual
beli, manfaat dan hikmah jual beli. Khiyat yang terdiri dari pengertian
khiyar, dasar hukum khiyar, macam-macam khiyar, manfaat khiyar. Khiyar
syarat yang terdiri dari pengertian khiyar syarat, masa berlakunya khiyar

syarat, gugurnya khiyar syarat.
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BAB III Metodelogi Penelitian yang memuat : gambaran umun lokasi
penelitian meliputi sejarah, lokasi dan waktu penelitian , jenis dan metode
penelitian, informan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik pengolahan dan analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini memuat:
pelaksanaa khiyar syarat dalam jual beli di Pasar Sangkumpal Bonang
Padangsidimpuan, dan Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
terhadap khiyar syarat tersebut.

BAB V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Diantara penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung untuk

Penelitian yaitu:

1. Dhasep Aberta Satriadin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Khiyar
Dalam Jual Beli Sistem Cod (Cash On Delivery Studi Kasus: Cod
Barang-Barang Bekas Di Web Toko Bagus Wilayah Yogyakarta. Hasil
dari penelitiannya adalah praktek khiyar dalam jual sistem Cash On
Delivery (COD ) Dilakukan pada saat sipenjual dan pembeli bertemu di
tempat transaksi yang telah ditentukan sebelum terjadinya akad jual
beli. Adapun macam-macam khiyar yang dapat dilakukan dalam
transaksi jual beli Cash On Delivery (COD adalah khiyar syarat dan
khiyar “ aib serta sipenjual dan mendapatkan hak-hak khiyar tersebut.’

2. Khoirul Muda’i Thsan, Tinjauan Hukum Islam Tentang Khiyar Dalam
Jual Beli Barang Bekas Di PasarMangkabumi. Dalam skripsi ini
membahas bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan
khiyar terhadap jual beli barang bekas di Pasar Mangkubumi. Dengan

Kesimpulan praktek jual beli barang bekas di Pasar Mangkubumi dapat

" Dhasep Aberta Satriadin, UIN Sunan Kalijaga Jakarta, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Khiyar Dalam Jual Beli Sistem COD (Cash On Delivery ) Studi Kasus: COD Barang-Barang Bekas
Di Web Toko Bagus Wilayah Yogyakarta”, Skripsi 2013.
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dikatakan sah dari segi syrat dan rukunnya sebat keduannya telah
terpenuhi, akan tetapi tidak dengan sifatnya. Demikian juga pada
praktek khiyar dalam jual beli yang menggunakan khiyar syarat. Hal ini
bisa dilihat dari adanya kesepakatan bersyarat antara penjual dan
pembeli,pembeli diberi waktu minimal satu hari dan maksimal tiga hari
untuk meneliti barang pakain yang sudah dibeli. Disamping khiyar
syarat dalam akad Jual khiyar pakaian di pasar Mangkubumi juga
berlaku khiyar syarat.’

3. Mariana Sitompul, Tinjauan Kompilasi Hukum  Ekonomi Syariah
(Khes) Terhadap Pelaksanaan Khiyar AibStudi  Kasus Di Pasar
Sangumpal Bonang Di Padangsidimpuan). Hasil dari penelitiannya
adalah perakter Khiyar sudah diterapkan mayoritas penjual Pakaian
yang ada di pasar sangkumpal bonang. Khiyar yang terjadi di pasar
sangkumpal bonang yaitu khiyar ‘aib dan khiyar syarat. Proses khiyar
di pasar sangkumpal bonang belum sesuai dengan bila ditinjau dari segi
Kompilasi hukum ekonomi syariahnya pasal 285 ayat (2) yang
menyebutkan bahwa pembeli dan penjual benda yang ‘aib yang dapat
merusak kualitasnya, berhak untuk mengembalikan benda itu kepada

penjual dan berhak memperoleh seluruh uangnya kembali. Sedangkan

* Khoirul Muda’i Thsan, UIN Sunan Kalijaga, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Khiyar Dalam
Jual Beli Barang Bekas di Pasar Mangkubumi”, Skripsi 2005.
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kendala dalam pelaksanaanya yaitu masih ada beberapa penjual belum
memakai khiyar dan konsepnya.’

Penelitian terdahulu di atas terdapat persamaan dan perbedaan antara
penelitian yang satu dan yang lainnya. Persamaannya terletak pada objek
meteril yaitu sama-sama membahas tentang khiyar, sama-sama mengunakan
jenis metode penelitian yakni penelitian kualitatif, serta sama-sama
menggunakan wawancara dan observasi dalam metode pengumpulan data
yang diteliti oleh penulis.

Adapun yang membedakan peneli terdahulu dengan peneliti penulis
adalah perbedaannya dalam judul penelitian, waktu penelitian, sabjek
penelitian. Selain itu perbedaan nya terletak pada fokus penelitian, yakni
Dhasep Aberta Satriadin, dalam praktek khiyar dalam jual beli sistem Cash
On Delivery (COD). Penelitian Khoirul Muda’i Thsan, Pelaksanaan Praktek
khiyar terhadap jual beli barang bekas di Pasar Mangkubumi. Penelitian
Mariana Sitompul, pembahasan nya tentang pelaksanaan khiyar aib studi
kasus dipasar sagumpal bonang dipadangsidimpuan. Perbedaan dengan
penelitian terdahulu, peneliti membahas tentang “ Implementasi khiyar
syarat dalam jual beli dipasar sagumpal bonang dipadangsidimpuan ditinjau

dari kompilasi hukum ekonomi syariah (KHES).

7 Ali Mahrus, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, “Telah penerapan Prinsip Khiyar Dalam
Trasaksi Jual Beli D Pasar Ciputat”, Skripsi 2014.
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Berdasarkan uraian hasil penelitian terdahulu di atas, maka ditemukan
perbedaan dengan penelitian yang sekarang,dalam skripsi ini yang menjadi
fokus masalah “ impelementasi khiyar syarat yang terjadi di Pasar
Sangkumpal Bonang Padangsidimpuan.

B. Jual beli
Jual beli menurut bahasa berarti a/-Bai,” artinya menjual, mengganti
dan menukar (sesuatu dengan sesuatu yang lain).* Menurut istilah
(terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah’

1) Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan
jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar
saling merelakan.

2) Pemilik harta benda dengan jalan tukar-menukar yang sesuai dengan
aturan Syara.

3) Saling tukar — menukar harta, saling menerima, dapat dikelola (
tasharruf) dengan ijab dan kabul, dengan cara yang sesuai dengan
Syra’,

4) Tukar-menukar benda dengan lain dengan cara yang

khusus(dibolehkan).

*Hendi Suhendi, Figh Muamalah (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), him.67.
5 .
Ibid.
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5) Penukar benda dengan benda lain dengan jalin saling merelakan atau
memeindahkan hak milik dengan adanya penggantinya dengan cara
yang dibolehkan.

6) Akad yang ditegak atas dasar penukaran dengan harta, maka jadilah
penukaran hak milik secara tetap.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual
beli suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai
nilai secara sukarela di antar kedua belah pihak, yang satu menerima
benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau
ketentuan yang telah dibenarkan Syara’ dan disepakati.® Sesuai dengan
ketetapan hukum maksudnya adalah memenuhi persyaratan-persyaratan,
rukun-rukun, dan hal-hal lain yang ada kaitannya dengan jual beli
sehingga bila syarat-syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak
sesuai dengan kehendak syara’.

Benda dapat mencakup pengertian barang dan uang, sedangkan
sifat benda tersebut harus dapat dinilai, yakni benda-benda yang
berharga dan dapat dibenarkan penggunanya menurut syara’. Benda itu
ada kalanya bergerak (dipindahkan ) dan ada kalanya tetap (tidak dapat
dipindahkan), ada yang dapat dibagi-bagi ada harta yang ada
perumpamanya (mitsil)dan tak ada yang menyerupainya(qimi) dan yang

lain —lainnya.untuk dilakukan dengan saling mempertukarkan barang

% Ibid., hlm. 68-69.
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maka barang yang dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan
oleh syara’’, seperti babi dan khamar, karena kedua jenis benda ini tidak
bernilai menurut syara.
C. Khiyar
1. Pengertian khiyar
Kata al-khiyar dalam bahasa Arab,berarti pilihan.”Pembahasan al-
khiyar dikemukakan para ulama figth dalam permasalahan yang
menyangkut transaksi dalam bidang perdata khususnya transaksi ekonomi,
sebagai salah satu hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi
akad ketika terjadi beberapa persoalan dalam transaksi dimaksud. Dalam
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES),khiyar didefenisikan khusus
dalam bentuk akad jual beli sebagai “ hak pilih bagi penjual dan pembeli
untuk melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang dilakukannya”.
Namun demikian, secara terminolgi para ulama figih mendefenisikan al-
khiyar dengan :Hak pilih bagi salah satu atau kedua belah pihak yang
melaksanakan transaksi untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi
yang disepakati sesuai dengan kondisi masing-masinng pihak yang
melakukan transaksi.®
Wahbah al-zuhaily mendefenisikan al/-khiyar adalah hak pilih bagi

salah satu atau kedua belah pihak yang melaksanakan transaksi untuk

"Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta : PT. Ichtiar Baru Van Hoeven,
2003), him. 914.
$Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta : Kencana, 2005), him.84.
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melangsungkan atau membatalkan transaksi yang disepakati sesuai dengan
kondisi masing-masing pihak yang melakukan transaksi.’

Hak khiyar ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang
melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang
mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi
tercapai dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain, diadakannya khiyar oleh
syara agar kedua belah pihak dapat memikirkan lebih jauh kemaslahatan
masing-masing dari akad jual belinya, supaya tidak menyesal dikemudian
hari, dan tidak merasa tertipu.

Dapat disimpulkan bahwa khiyar dalam jual beli sangat
berhubungan. Sebab khiyar secara kata yaitu pemilihan. Dalam jual beli
pemilihan adalah hal alamiah yang dilakukan oleh pembeli terhadap
penjual. Agar kedua belah pihak (baik penjual dan pembeli) tidak akan
mengalami kerugian atau penyesalan setelah transaksi jual beli yang
dilakukan. Jadi dengan adanya khiyar dalam jual beli, maka pembeli dapat
memilih atau membatalkann barang tersebut jika tidak sesuai dengan yang
diinginkan.

Jadi hak khiyar itu ditetapkan dalam Islam untuk menjamin
kerelaan dan kepuasaan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual beli.

Dari satu segi memangkhiyar ini tidak praktis karena mengandung arti

*Wahbah al-Zuhaily, Figih Islam Wa Adilllatuhu (Jakarta: PT. Gema Insani, 2011), him.
351.
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ketidakpastian suatu transaksi, namun dari segi kepuasan pihak yang
melakukan transaksi, khiyar ini merupakan jalan terbaik. Status khiyar,
menurut ulama fiqih adalah disyariatkan atau dibolehkan karena masing-
masing pihak yang melakukan transaksi. Pengaturan ketentuan tentang hak
khiyar dalam KHES diatur dalam Buku Kedua Bab IX Bagian pertama
pasal 227 dan 250 :

Pasal 227

1) Penjual dan atau pembeli dapat bersepakat  untuk

mempertimbangkan secara matang dalam rangka melanjutkan atau
membatalkan akad jual beli yang dilakukannya.

2) Waktu yang diperlukan dalam ayat (1) adalah tiga hari, kecuali

disepakati lain dalam akad.

Pasal 250

1) Hak untuk melakukan pembatalan akad jual beli yang disertai
dengan penipuan, tidak dapat di wariskan.

2) Hak untuk melakukan pembatalan akad jual beli yang disertai
dengan penipuan, berakhir apabila pihak yang tertipu telah
mengubah dan memodifikasi benda yang dijadikan objek jual beli.

2. Dasar Hukum Khiyar dalam jual beli
Hak khiyar (memilih) dalam jual beli, menurut Islam dibolehkan,
apakah akan meneruskan jual beli atau membatalkannya, tergantung

keadaan atau kondisi barang yang diperjualbelikan.
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Di abad modren yang serba canggih, dimana sistem jual beli
semakin mudah dan praktis, masalah khiyar ini tetap diberlakukan, hanya
tidak menggunakan kata-kata khiyar dalam mempromosikan barang-barang
yang dijualnya, tetapi dengan ungkapan singkat dan menarik, misalanya
“teliti sebelum membeli”. Ini berarti bahwa pembeli di beri hak khiyar
(memilih ) dengan hati-hati dan cermat dalam menjatuhkan pilihannya
untuk membeli, sehingga ia merasa puas terhadap barang yang benar-benar
ia inginkan. Khiyar hukumnya dibolehkan berdasarkan sunnah Rasulullah.
Diantara sunnah tersebut adalah hadis Abdullah bin Al-Harists :

S5 Aol claddl 08 ey 4o B0 a (00 G 4o S o)y o3 0 oS8

Lagans 4855 it LI LK ()5 Langadt B L] &1, 58 Wi Wi (8 8735 s ()6
Artinya: dari 'Abdullah bin Al Harits dari Hakim bin Hizam radliallahu
‘anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:"Dua orang yang
melakukan jual beli boleh melakukan khiyar (pilihan untuk
melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama keduanya belum
berpisah", Atau sabda Beliau: "hingga keduanya berpisah. Jika keduanya
Jjujur dan menampakkan cacat dagangannya maka keduanya diberkahi
dalam jual belinya dan bila menyembunyikan cacat dan berdusta maka
akan dimusnahkan keberkahan jual belinya”."’

Dari hadis tersebut jelaslah bahwa khiyar dalam akad jual beli
hukumnya dibolehkan. Apalagi dalam barang yang dibelinya terdapat cacat

(aib) yang bisa merugikan kepada pihak pembeli.

"Iman Zainuddin Ahmad Ibnu Abdul, Mukhtasor Shahih Bukhori Juz I (Bairut: Libanon,
1994), him. 218.



20

Macam-macam khiyar
Khiyar itu ada yang bersumber dari Syara, seperti khiyar majelis,
khiyar aib, dan khiyar ru’yah. Selain itu, ada juga khiyar yang bersumber
dari kedua belah pihak yang berakad, seperti khiyar syarat dan khiyar
ta’yin."" Berikut ini dikemukakan pengertian masing-masing khiyar tersebut
adalah sebagai berikut :
1) Khiyar majelis
Khiyar majlis adalah hak pilih dari kedua belah pihak yang
berakad untuk membatalakan akad, selama keduanya masih berada
dalam majelis akad dan belum berpisah badan. Artinya transaksi baru
dianggap sah apabila kedua belah pihak yang melaksanakan akad telah
berpisah badan, atau salah seorang diantara mereka telah melakukan
pilhan untuk menjual dan atau membeli. Khiyar seperti ini hanya
berlaku dalam transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak yang
melaksanakan transaksi, seperti jual beli dan sewa menyewa. '
2) Khiyar aib
Yang dimaksud dengan khiyar aib, yaitu hak untuk membatalkan
atau melangsungkan jual beli kedua belah pihak yang berakad, apabila
terdapat suatu cacat pada objek yang diperjualbelikan, dan cacat itu

tidak diketahui pemiliknya ketika akad berlangsung. Benda yang

"Nasrun Haroen, Op.Cit., hlm.130.
Gemala Dewi,dkk, Op.Cit., hlm.85.
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diperjual belikan harus terbebas dari aib kecuali telah dijelaskan
sebelumnya. Misalnya, seorang membeli telur ayam satu kilogram,
kemudian satu butir diantaranya sudah busukatau ketika telur
dipecahkan sudah menjadi anak ayam. Hal ini sebelumnya belum
diketahui, baik penjual maupun pembeli.

Pembeli berhak memutuskan untuk meneruskan atau
membatalkan akad jual beli yang objeknya aib tanpa penjelasan
sebelumnya dari pihak penjual. Khiyar aib ini menurut kesepakatan
ulam fiqih, berlaku sejak diketahuinya cacat paa barang yang dijual
belikan dan dapat diwarisi oleh ahli waris pemilik hak khiyar. Adapun
cacat yang menyebabkan munculnya hak khiyar, menurut ulama
Hanafiyah dan Hanabilah adalah seluruh unsur yang merusak objek jual
beli itu dan mengurangi nilainya menurut tradisi pedagang. Tetapi
menurut ulama Malikiyah dan syafiiyah seluruh cacat yang
menyebabkan nilai barang itu berkurang atau hilang unsur yang
diinginkan daripadanya. Pembeli dalam penjualan benda yang aib yang
dapat merusak kualitasnya, berhak untuk mengembalikan benda itu
kepada penjual dan berhak memperoleh seluruh uangnya kembali.

Adapun syarat-syarat berlakunya khiyar aib, menurut para fiqih,

cacat pada barang itu adalah sebagai berikut : '

B Ibid., him.89.
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a. Cacat itu diketahui sebelum atau sesudah akad tetapi belum serah
terima barang dan harga barang atau cacat itu merupakan cacat
lama.

b. Pembeli tidak mengetahui, bahwa pada barang itu ada cacat ketika
akad berlangsung.

c. Ketika akad berlangsung, pemilik barang(penjual tidak
mensyaratkan, bahwa apbila ada cacat tidak boleh dikembalikan.

d. Cacat itu tidak hilang sampai dilakukan pembatalan akad.

Ketentuan-ketentuan lain tentang khiyar aib yang terdapat di

dalam KHES diantaranya adalah sebagai berikut :

Pasal 237

1. Aib benda yang menimbulkan perselisihan antara pihak penjual
dan pihak pembeli diselesaikan oleh pengadilan.

2. Aib benda yang diperiksa dan ditetapkan oleh ahli atau lembaga
yang berwenang.

3. Pengadilan berhak menolak tuntutan pembatalan jual beli dari
pembeli apabila aib terjadi kelalaian pembeli.

Pasal 238

Pengadilan berhak menetapkan status kepemilikan benda tambahan

dari benda yang aib yang disengketakan.
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1. Pembeli bisa menolak seluruh benda yang dibeli secara
borongan jika terbukti beberapa diantaranya sudah aib sebelum
serah terima.

2. Pembeli dibolehkan hanya membeli benda-benda yang tidak aib.

Pasal 240

Objek jual beli yang telah digunakan atau dimanfaatkan

secara sempurna tidak dapat dikembalikan.

Pasal 241

1. Penjualan benda yang aibnya tidak merusaknya kualitasnya
benda yang diperjualbelikan yang diketahui sebelum serah
terima adalah sah.

2. Penjualan benda yang tidak dapat dimanfaatkan lagi, tidak
sah.Pembeli berhak untuk mengembalikan barang kepada
penjual dan berhak menerima kembali seluruh uangnya.

3) Khiyar ru’yah
Yang dimaksud dengan khiyar ru’yah adalah yaitu hak pilih bagi
pembeli untuk menyatakan berlaku atau batal jual beli yang ia lakukan
terhadap suatu objek yang belum ia lihat ketika akad berlangsung.
Akad seperti ini, menurut mereka boleh terjadi disebabkan objek

akad yang akan dibeli itu tidak ada di tempat berlangsungnya akad, atau
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karena sulit dilihat, seperti ikan kaleng. Khiyar ru’yah menurut mereka,
mulai berlaku sejak pembeli melihat bsarang yang akan ia beli.

Akan tetapi, ulama syafi’iyah dalam pendapat baru (al mahzab
al-jadid), mengatakan bahwa jual beli yang gaib tidak sah, baik barang
itu disebutan sifatnya waktu akad maupun tidak. Oleh sebab itu menurut
mereka, khiyar ru’yah tidak berlaku, karena akad itu mengandung
unsur penipuan yang boleh membawa kepada perselisihan. Jumhur
ulama mengemukakan beberapa syarat berlakunya Khiyar ru’yah yaitu :
a. Objek yang dibeli tidak dilihat pembeli ketika akad berlangsung.

b. Objek akaditu berupa materi, seperti tanah, rumah, dan kenderaaan.
c. Akad itu sendiri mempunyai alternatif untuk dibatalkan, seperti jual
beli dan sewa-menyewa.

Apabila akad ini dibatalakan berdasarkan khiyar Ar ru’yah
menurut Jumhur Ulama, pembatalan harus memenuhi syarat-syarat
sebagai berikut :

1. Hak khiyar masih berlaku bagi pembeli.

2. Pembatalan itu tidak berakibat merugikan penjual, seperti pembatan
hanya dilakukan pada sebagian objek dijualbelikan.

3. Pembatalan itu diketahui pihak penjual.

Menurut KHES, ketentuan-ketentuan tentang khiyar ru’yah ini
yaitu

Pasal 232
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a. Pembeli berhak memeriksa contohbenda yang akan dibelinya.

b. Pembeli berhak untuk meneruskan atau membatlakn akad jual
beli yang dibelinya tidak sesuai dengan contoh.

c. Hak untuk memeriksa benda yang akan dibelinya, dapat
diwakilkan kepada pihak lain.

Pasal 233

a. Pembeli benda yang termaksud benda tetap, dapat memeriksa
seluruhnya atau sebahagianya saja.

b. Pembeli benda yang ragam jenisnya, harus memeriksa seluruh
jenis benda-benda tersebut.

Pasal 234

a. Pembeli yang buta boleh melakukan jual beli dengan hak ru’yah
melalui media.

b. Pemeriksaan benda yang akan di beli oleh pembeli yang buta
dapat dilakukan secara langsung atau oleh wakilnya.

c. Pembeli yang buta kehilangan hak pilihnya jika benda yang
dibeli sudah dijelaskan sifat-sifatnya, dan telah diraba dan
ducium. Atau dicicpi olehnya.

4) khiyar ta’yin
Khiyar ta’yin adalah hak pilih bagi pembeli dalam
menentukan barang yang berbeda kualitas dalam jual beli. Contoh

pembelian keramik, ada yang (kw1) dan (kw2).
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Manfaat khiyar

Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas dari kegiatan jual

beli, karena jual beli sudah merupakan kebutuhan kita yang tidak dapat kita

tinggalkan. Oleh karena itu, Islam mengajarkan agar kegiatan jual beli

mendapatkan ridha Allah Swt dan membawa kemaslahatan, diperlukan

khiyar atau memilih salah satu diantara dua. Karena dengan memilih akan

membawa manfaat bagi kita, antara lain :'

1.

4

Khiyar dapat membuat akad jual beli berlangsung menurut prinsip-prinsip

Islam, yaitu suka sama suka antara penjual dan pembeli.

. Mendidik masyarakat agar berhati-hati dalam melakukan akad jual bel,

sehingga pembeli mendapatkan barang dagangan yang baik atau benar-

benar disukainya.

. Penjual tidak semena-mena menjual barangnya kepada pembeli, dan

mendidiknya agar bersikap jujur dalam menjelaskan keadaan barangnya.

. Terhindar dari unsur-unsur penipuan, baik dari pihak penjual maupun

pembeli, karena ada kehati-hatian dalam proses jual beli.

. Khiyar dapat memelihara hubungan baik dan terjalin cinta kasih antar

sesama. Adapun ketidakjujuran atau kecurangan pada akhirnya akan
berakibat dengan penyesalan, dan penyesalan salah satu pihak biasanya
dapat mengarah kepada kemarahan,

kedengkian, dendam, dan akibat buruk lainnya.

'* Abdul Rahman Ghazali,dkk, Figih Muamalah (Jakarta: Prenada Media,2010), him.173.
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D. Khiyar Syarat

1.

Pengertian khiyar syarat

Yang di maksud dengan khiyar syarat, yaitu hak pilih yang
ditetapkan bagi salah satu pihak yang berakad atau keduanya atau bagi
orang lain untuk meneruskan atau membatalkan jual beil, selama masih
dalam tenggang waktu yang ditentukan. Waktu yang diperlukan untuk
mempertimbangkan apakah akan meneruskan atau membatalkan akad
jual beli tersebut adalah selama tiga hari, kecuali disepakati lain dalam
akad. Dan apabila masa Khiyar telah lewat, sedangkan para pihak yang
mempunyai hak khiyar tidak menyatakan membatalkan atau
melanjutkan akad jual beli, akad jual beli berlaku secara sempurna.

(3

Misalkan, pembeli mengatakan * saya beli barang ini dari engkau
dengan syarat saya berhak memilih antara meneruskan atau
membatalkan akad selama seminggu”.

Para ulama fiqih sepakat menyatakan, bahwa khiyar, Syarat ini
dibolehkan dengan tujuan untuk memilihara hak-hak pembeli dari
unsur penipuan yang mungkin terjadi dari pihak penjual. Khiyar syarat,
menurut mereka hanya berlaku dalam transakasi yang bersifat mengikat
kedua belah pihak, seperti jual beli, sewa-menyewa, perserikan dagang,
dan ar-rahn (jaminan utang). Untuk transaksi yang sifatnya tidak
mengikat kedua belah pihak, seperti hibah, pinjam-meminjam,

perwakilan (al wakalah), dan wasiat, khiyar seperti ini tidak berlaku.
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Demikian juga halnya dalam akad jual beli pesanan dan valuta asing,
khiyar syarat juga tidak belaku sekalipun kedua akad itu bersifat
mengikat kedua belah pihak yang berakad, karena dalam jual beli
pesanan, disyaratkan pihak pembeli menyerahkan seluruh harga barang
ketika akad disetujui, dan dalam akad as-Saraf ( valuta asing)
disyaratkan nilai tukar yang dijual belikan harus diserahkan dan dapat
dikuasai (diterima) masing-masing pihak setelah persetujuan dicapai
dalam akad. Sedangkan Khiyar Syarat  menentukan, bahwa baik
barang maupuan nilai harga barang baru dapat dikuasai secara hukum,
setelah tenggang waktu khiyar yang disepakati itu selesai.'®

Menurut Iman Abu Hanafi , Zufar ibn Huzail (728-774 M).
Pakar Fikih Hanafi dan Iman asy-Syafi’l tenggang waktu dalam
khiyar syarat tidak lebih tiga hari. Ulama malikiah berpendapat, bahwa
tenggang waktu itu ditentukan sesuai dengan keperluan itu boleh
berbeda untuk setiap objek akad. Untuk buah-buahan, khiyar tidak boleh
lebih dari satu hari. Untuk objek lainnya, seperti tanah dan rumah
diperlukan waktu lebih lama. Dengan demikian menurut mereka,
tenggang waktu amad tergantung pada objek yang diperjual belikan.'

Khiyar Syarat merupakan hak yang disyaratkan oleh seseorang

yang kedua belah pihak untuk membatalkan suatu kontrak yang ikat.

SIbid., him 86-87.
' Gemela Dewi, dkk. Loc. Cit., hlm.87.
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Misalnya, pembeli mengatakan kepada penjual: “ Saya beli ini dari
Anda, tetapi tetapai saya punyak hak untuk mengembalikan barang
dalam tiga hari.” Begitu periode yang disyaratkan berakhir, maka untuk
membatalkan yang ditimbulkan oleh syarat ini tidak lagi. Sebagai akibat
dari hak ini, maka kontrak yang yang pada awalnya sifat mengikat
menjadi tidak mengikat. Hak untuk memberikan jual beli membolehkan
suatu pihak untuk menunda eksektutrak itu. Tujuan dari hak ini untuk
menbtalkan kontrak dalam yang telah ditentukan. Hal ini berupaya
untuk pencegahan  terjadi kesalahan, cacat barang,  ketiadaan
pengetahuan kualitas barang yang kesesuain dengan kualitas yang
diinginkan. Dengan ini melindungi pihak-pihak yang lemah dari
kerugian.
Masa berlakunya khiyar syarat
Masa berlakunya khiyar syarat ini terbagi tiga bagian yaitu,
a) Khiyar yang fasid secara di sepakati ini adadua macam, yaitu
1. Masa khiyar disebut dengan tidak jelas. Misalnya “ Saya beli
barang ini tidak dengan syarat khiyar beberapa hari atau
semalamnya.
2. Khiyar disebutkan dengan mutlak tampakmengaitkannya
masa-masa sekali. Misalnya ,” Saya beli barang ini dengan

syarat khiyar,tampa menyebut sama-sama sekali.
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b) Khiyar yang dibolehkan secara itfifad, yaitu khiyar yang masa
berlakunya disebutkan yakni selama tiga hari atau kurang.
¢) Khiyar diperselisihkan. Contohnya seperti ““ Saya beli barang ini
dengan syarat khiyar selama satu bulan atau dua bulan “ Menurut
Abu Hanifah, ini adalh syarat yang fasid. Tetapi Abu yusuf dan
muhammad bin hasan mengatakan bahwa syarat semacan ini
boleh. Hal ini dikarenakan menurut mereka berdua apa bila syarat
khiyar disebutkan lebih dari tiga hari asal ditentukan maka hukum
nya boleh lebih dari tiga hari asal ditentukan maka hukum nya
boleh dan akdnya sah. Akan tetapimenurut Abu Hanifah Khiyar
tersebut tidak sah dan akadnya fsaid aatu mauquf."’
3. Gugurnya khiyar syarat
Khiayar syarat berakhirnya secara tegas, atau secara hukum,
Misalnya si pemilik mengatakan, “Sayva gugurkan hak khiyar, atau
saya betalkan, atau saya terima beli dan semacamnya. * Perkataan —
perkataan ini dengan sendirinya menggugurkan khiyar dan dengan
demikian jual beli di teruskan ( nafadz) dan menjadi lazim (mengikat).
Demikian pula khiyar menjadi gugur apa bila orang yang memiliki hak
khiyar mengucapkan kata-kata yang isinya membatalkan akad, seperti *

Saya batalkan jual beli, atau jual beli tidak jual, *“ Hal ini dikarenakan

' Ahmad Wardi Muslich, fikih Muamalah.(Jakarta:Amzah, 2017), him,228.



Khiyar itu adalah pilihan untuk meneruskan jual

membatalkannya.

beli
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BAB III

METEDOLOGI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Pasar Sangkumpal Bonang Padangsidimpuan'

Pasar Sangkumpal Bonang dulu nya adalah Pasar Baru yang
didirikan pada tahun 1990 an. Kemudian tahun 2001 Pasar Baru
mengalami kebakaran besar hingga menghabiskan semua ruko/kios
Pasar Baru tersebut.Dengan terbakarnya Pasar ini, maka tahun 2003
didirikanlah Pasar Sagumpal Bonang dengan luas 6.836 m2 dan luas
bangunan 2. 162,5 m2, terdiri dari 3 lantai dan memiliki kios sekitar
400 unit’kio. Wilayah Pasar Sagumpal Bonang meliputi, Mesjid
Tuanku Lelo, Kantor Telkom, Kantor BNI,Toko Grosir Bangunan
Plaza Anugrah ATC.

Nama Pasar Sangkumpal Bonang berasal dari bahasa daerah
setempat yang artinya segumpal benang. Makna segumpal benang
adalah benang yang tipis tetapi jika disatukan menjadi kuat, begitu
juga dengan manusia jika bersatu akan menjadi sesuatu yang tidak
terkalahkan.

Pasar Sangkumpal Bonang merupakan pusat Pasar tradisional

di Padangsidimpuan yang ramai dikunjungi oleh pembeli dari

" http:// SangkumpalBonang2010. Blogspot.co.id/2010/08/sejarah pasar-pasar sagumpal bonang.html.



berbagai daerah, baik dari dalam maupun dari luar kota
Padangsidimpuan dan merupakan tujuan utama tempat berbelanja,
karena para penjual terkenal bersahabat dan ramah, Pasar ini juga
menyediakan kualitas pakaian dari luar daerah yang benar-benar
berkualitas, dengan harga sangat terjangkau bagi pembeli. Di Pasar
ini menjual berbagai macam kebutuhan, seperti sembako, pakaian,
elektronik, aksesoris, peralatan rumah tangga, sehingga Pasar ini

sangat membantu pembeli untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Padangsidimpuan terkenal dengan semboyan Salumpat
Saindege ( selangkah seirama, seia sekata) dengan penduduk
mayoritas beragama Islam. Di Padangsidimpuan ada beberapa Pasar
tradisional, dan salah satunya adalah Pasar Sagumpal Bonang, yang
merupakan Pusat Pasar tradisional di Padangsidimpuan dengan batas-
batas sebagai berikut:

- Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan M.H Tamrin.
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kantor BNI.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Mangonsidi.
-Sebelah Selatan berbatasan dengan Plaza Anugrah atc
Adapun waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu

bulan maret 2018 sampai selesai.

33



34

3. Jumlah Pedagang di Pasar Sagumpal Bonang Padangsidimpuan
Sagumpal Bonang adalah pusat Pasar tradisional di kota
padangsidimpuan, yang di tempati banyak pedegang. Di Pasar ini
diperkirakan kurang lebih 500 kios/pedagang, yang terdiri dari
pedagang sembako, elektronik, alat tulis kantor, aksesoris, pakaian,
dll. Pedagang pakaian Pasar ini kurang lebih 250 pedagang dengan
berbagai jenis pakaian yang di butuhkan Masyarakat.
B. Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan dalam menyusun skripsi ini
adalah penelilan lapangan (field research), penelitian ini yang
dilakukan langsung dilapangan untuk memproleh imformasi dan data
sedekat mungkin dengan dunia nyata, sehingga pengguna hasil
penelitian dapat memformulasikan atau memanfaatkan hasil dengan
sebaik mungkin dan memproleh data atau imformasi yang selalu
terkini.” Dalam penelitian ini, data maupaun imformasinya, bersumber
dari para pedagang dipasar sagumpal bonang di padangsidimpuan.
C. Informan Penelitian
Untuk memproleh data dan informasi maka dibutuhkan imforman.
Informan penelitian adalah orang yang akan diwawancarai, diminta
informasi peneliti. Informan penelitian adalah orang yang mengusai dan

memahami data informasi atau objek penelitian. Dalam penelitian ini

? Restu kaartiko Widi, asas-asas metodelogi penelitian 1, ( Yogyakarta: Grahallmu, 2010), hlm.52.
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informannya adalah para pedagang pakaian di Pasar Sagumpal Bonang
padangsidimpuan sebanyak 12 orang dan pembeli 12 orang.
Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data diproleh. Data yang
dibutuhkan dalam penelitian terdiri dari dua macam sumber, yaitu data
primer dan data skunder, yang perinciannya sebagai berikut.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah subjek dari mana data diperoleh
langsung dari subjek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari,
sumber data primer atau data pokok yang dibutuhkan yaitu sumber
data yang diperoleh dari Penjual dan Pembeli di Pasar Sangkumpal
Bonang di Padangsidimpuan.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang diproleh dari pihak
lain, yang diproleh tidak langsung dari sabjek penelitian. Data
sekunder sebagai pelengkap yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Sumber data sekunder dapat dibedakan dalalm penelitian hukum
menjadi sumber-sumber penelitian yang berupa bahan-bahan hukum
primer yaitu Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, bahan-bahan
hukum sekunder yaitu buku yang berkaitan dengan penelitian, seperti
buku fikih muamalah, fikih ekonomi syariah, Hukum perikatan

islam Di Indonesia dan bahan-bahan hukum tersier yang merupakan
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sebagai bahan hukum pelengkap terhadap bahan hukum primer dan
bahan hukum sekunder.’
3. Sumber Data tersier
Data tersier adalah data tambahan data yang penulis gunakan
untuk menyempurnakan data primer dan data tersier diatas meliputi:
a) H Hendi Suhendi M.Si Fikih Muamalah, Jakarta: PT
Grapindo,2002.
b) Mardani, Fikih Ekonomi Syariah Fikih Muamalah, Jakarta
kencana 2013.
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian data dapat memproleh data yang akurat karena dilakukan
dengan mengumpulkan data dari sumber data, baik sumber data primer
maupun data sekunder, Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti
dalam penelitian ini sebagai berikut.
a. Observasi
Observasi adalah sebagai pengamatan dan pencacatan sistematika
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian4. Data definisi peneliti
menggambarkan bahwa observasi ini dilakukan secara sengaja, gejala-
gejala dan melihat secara riil Impelementasi Khiyar Syarat Dalam Jual

Beli di

? Peter Mahmud Marzuki, penelitian Hukum (Jakarta : kencana, 2009), him.141.
*Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him125.
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b. Wawancara
Wawancara adalah situasi peran antara pribadi bertatap muka ketika
seseorang yakni pewancara mengajukan pertnyaan-pertanyaan yang
dirancang untuk memproleh jawaban yang relevan dengn masalah
penelitian responden.
c. Kepustakaan
Mencari data literatur yang berhubngan dengan judul penelitian baik
dari buku-buku, jurnal, artikel, dan lain sebagainya yang sejenis.
Digunakan untuk mendapatkan teori-teoriyang relevan.
d. Dokumentasi
Ditunjukan untuk memproleh data langsung dari tempat penelitian,
meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan laporan kegiatan,

foto, film, dokumenter, data yang relevan dengan peneliti.

. Teknis Analisis Data

Analis data menurut patton adalah proses mengatur urutan data,
menggorganisasikannya kedalam satu pola, ketegori dan urain dasar. Dia
membedakanya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang signitifkan
terhadap analis, menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan diantara
dimensi-mensi uraian.

Dalam penelitian ini setelah data lengkap terkumpul langkah
selanjutnya adalah mengadakan pengolahan analisis data, data yang diolah

kemudian dianalisis, analisis data merupakan hal yang penting dalam
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penelitian ilmiah, karena dengan analisis data tersebut dapat memberikan arti
dan makna yang berguna untuk penyelesain masalah penelitian. Dalam
analisis data defkriptif yaitu menggambarkan secara sistematis pelaksanaan
Khiyar Syarat di Pasar Sangkumpal Bonang Padangsidimpuan.

Adapun teknik dianalis secara kualitatif yaitu mengumpulkan data
melalui wawancara. Teknik yang biasa dikaitkan dengan metode
kualitatif.’Analisis ~ deskriptis bertujuan untuk memberikan deskripsis
mengenai subjek penelitian berdasarkan data variabel yang diproleh dari
kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimasukan untuk pengujian

hipotesis.

>Anselen Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. 2003,) him.4.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN

A. Khiyar Syarat Di Pasar Sangkumpal Bonang Padangsidimpuan.

Pasar Tradisional Sagumpal Bonangsudah terkenal sebagai sentral
perbelanjaan oleh masyarakat sekitar. Tidak sedikit masyarakat dari luar daerah
yang mengunjungi Pasar ini. Faktor harga yang relatif murah serta negosiasi antara
penjual dan pembeli yang terjadi secara hangat membuat semakin banyak
pengunjung yang ingin berbelanja di Pasar ini. Namun banyak pembeli belum
tentu menjamin Pasar ini menerapkan prinsip-prinsip Syariah. Salah satunya
penerapan khiyar syarat yang hampir tidak diperdulikan oleh sebagian pelaku
transaksi di Pasar.

Berikut ini akan dibahas seputar  khiyar syarat dan bagaimana
penerapannya dalam Pasar tradisional. Beberapa informasi telah peneliti dapat dari
hasil kajian lapangan mengenai masalah khiyar syarat di Pasar Sangkumpal
Bonang Padangsidimpuan.

1. Pemakaian Khiyar Syarat Di Sangkumpal Bonang
Pemakaian khiyar syarat di sangkumpal bonang pada jual beli pakaian
diperbolehkan. Akan tetapi tergantung ketika akad jual beli berlangsung.
Khiyar akan batal jika persyaratan tidak terpenuhi atau salah satu pihak merasa

dirugikan. Penggunaan hak khiyar tersebut sesuai dengan kesepakatan antara
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pithak penjual dan pembeli dalam menggunakan transaksi. Sesuai dengan hasil
wawancara dengan pihak penjual dan pembeli di pasar sangkumpal bonang.

Ibu Rosidah Siregar salah satu pedagang pakaian di Pasar Sagumpal
Bonang dengan nama tokoh Nawra Fashion mengatakan “saya tidak mengerti
tentang khiyar syarat, apabila ada barang yang sudah dibeli kemudian barang
tersebut tidak sesuai dengan yang diinginkan maka barang tersebut masih bisa
dikembalikan dalam jangka 3-7 hari dengan syarat barang tersebut masih
memiliki merek dan tidak dipakai oleh si pembeli. Pihak pembeli tidak bisa
meminta uangnya untuk dikembalikan oleh penjual karena uang yang sudah
diberikan tidak bisa lagi dikembalikan sebab uang tersebut sudah masuk ke
daftar buku penjualan. Barang yang tidak sesuai dapat ditukar dengan barang
lain sesuai dengan harga barang yang dibeli pertama kali atau dengan
menambah uang untuk mengganti barang yang tidak sesuai tersebut. Intinya
tukar menukar barang yang tidak sesuai ini harus ada kesepakatan antara
penjual dan pembeli sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan dalam
transaksi jual beli tersebut.'

Waktu yang sama 3-7 hari jangka waktu khiyar yang dilakukan oleh
ibu amanda dalam membeli baju, ia mengatakan jika dalam waktu yang

ditentukan pembeli tidak dapat mengembaliakan barang tersebut akibat yang

'Rosida Siregar, Pedagang Pakaian, wawancara di Toko Nawra Fashion Pasar Sankumpal
Bonang Padangsidimpuan, Kamis 05 Juli 2018.
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dibeli tidak sesuai yang diinginkan seperti baju  yang dibeli itu kelihatan
bagus, tetapi setelah dipakai tidak sesuai yang di inginkan. >

Selanjutnya wawancara dengan Ibu Syafrida Siregar yang merupakan
pedagang pakaian di Pasar Sangkumpal Bonang Padangsidimpuan dengan
nama toko, Fatwa Fashion mengatakan “saya tidak mengerti tentang khiyar
syarat dan apabila ada barang yang tidak sesuai dengan yang diinginkan maka
bisa dikembalikan dengan jangka waktu 3 hari jangan sempai 1 minggu harus
dengan alasan tertentu dengan syarat barang harus ada, merek barang masih
ada. Tetapi uang tidak boleh dikembalikan harus diganti dengan barang lain
yang sesuai dengan harga barang sebelumnya dan bisa juga dengan harga yang
lebih tinggi. Pelaksanaan jual beli harus ada kesepakatan antara penjual dan
pembeli sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. Selama ibu berjualan belum
ada kasus seperti ini, kecuali langganan yang mengutang dan sebelumnya
diberikan panjar oleh pembeli sehingga tidak ada pihak yaang dirugikan setelah
transaksi berlangsung.3

Selanjutnya ada pedagang lain yaitu dengan Siti menyampaikan bahwa
dalam menjual pakain, apabila pembeli datang untuk melihat pakaian yang
ingin dibeli maka bisa di lihat saja tetapi tidak boleh dibuka pakaian yang
dibungkus, kemudian terjadialh jual beli pakain tersebut. Adapun batas waktu

yang berikan pada sipembeli jika ada barang yang tidak sesuai seperti ukuranya

? |bu amanda , Pedagang Pakaian, wawancara di Jalil, Rabu 04 juli 2018.
*Syafrida Siregar, Pedagang Pakaian, wawancara di Toko Fatwa Fashion Pasar Sangumapal
Boang Padangsidimpuan, Kamis 05 juli 2018.
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terlalu sempit untuk dipakai maka pembeli itu boleh mengembalikan jangka
waktu 3 hari.’

Wawancara dengan Ibu Suaibah pedagang kain di Pasar sangkumpal
Bonang Padangsidimpuan dengan nama Toko, Az-zahra mengatakan ‘“‘saya
tidak mengerti dengan khiyar syarat apa bila ada barang yang tidak sesuai
dengan yang kita ingin kan tetapi bisa dikembalikan dengan syarat dalam
jangka 3 hari apabila barang tersebut dalam keadaan tidak rusak atau masih ada
merek tersebut, dan penjual mengatakan kepada pembeli apabila pembeli
meminta uangnya dikembalikan tetapi pihak penjual mengtakan kepada
pembeli tidak bisa tetapi ditukar dengan barang tersebut. Karna selama
berjualan kami tidak pernah mengembalikan uang apabila ditemukan masalah
seperti ini dan pada kebiasaanya pedagang tidak pernah mau mengembalikan
uangnya.’

Selanjutnya pembeli yang melakukan jual beli pakain, ia mengatakan
bahwa ketika membli pakain tersebut ia memilih-milih barang yang ingin
dibelinya. Karena barang yang ingin dibeli itu adalah barang yang dipesan
karna orangnya tidak bisa datang untuk membeli ketempat pembelian,apabila
barang yang dibeli tersebut tidak muat untuk dipakai maka penjual itu
memberikan batasan waktu mengembalikan jika ada barang yang tidak cocok

dalam waktu 3 hari saja. Akan tetapi ketika saya memngembalikan barang yang

* Siti, Pedagang Pakaian, wawancara di Pasar Sangkumpal Bonang, Selasa 03 2018.
*Suaibah, Pedagang Pakaian, wawncara di toko Az-Zahra Fashion Pasar Sangkumpal Bonang
Padangsidimpuan, Kamis 05 juli 2018.
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tidak cocok kepada penjual sebelum waktu 3 hari yaitu tepatnya pada hari
kedua penjual mengtakan tidak mau menerima pengembalian brang yang tidak
cocok bagi sipemakai tersebut.’

Ibu Risna, pedagang pakaian di Pasar Sankumpal Bonang
Padangsidimpuan dengan nama Toko Berkat Fashion mengatakan™ saya tidak
pernah mengembalikan uang apabila terjadi ketidaksesuaian pada barang yang
sudah dibeli, tetapi harus dengan barang lain yang sesuai dengan harga maupun
di atas harga barang yang telah dibeli sebelumnya. Menurut beliau tidak ada
pedagang yang mau mengembalikan uang apabila terjadi masalah seperti itu,
biasanya tukar barang dengan yang sejenis/seharga dengan barang yang tidak
sesuai dan beliau tidak tahu bahwa ada peraturan yang menjelaskan kembalinya
uang apabila terjadi kerusakan pada barang yang dibeli. la juga mengatakan
tidak mengerti dengan khiyar syarat. Tukar menukar barang yang tidak sesuai
harus ada kesepakatan sebelumnya antara pihak penjual dan pembeli sehingga
tidak ada yang dirugikan dalam transaksi. Ibu Risna juga mengatakan bahwa
jangka waktu yang diberikan untuk bisa menukar barang yang tidak sesuai
tersebut adalah 1 minggu.’

Selanjutnya Ibu Irma, pedagang pakaian di Pasar Sagumpal Bonang

Padangsidimpuan dengan nama toko Bilqis Fashion mengatakan”tidak

® Ibu rini ,Pedagang Pakaian, wawancara di Pasar Sangkumpal Bonang, Senin 01 2018.
"Risna, Pedagang Pakain, wawncara di Toko Berkat Majaya fashion Pasar Sangkumpal
Bonang Padangsidimpuan, Kamis 05 juli 2018.
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mengetahui tentang khiyar syarat. Jika ada barang yang tidak sesuai dengan
yang diinginkan bisa dikembalikan dengan jangka waktu paling lambat 4 hari
itupun karena langganan. Beliau mengatakan pada kebiasaannya apabila ada
masalah tentang barang yang tidak sesuai dengan yang diinginkan pembeli
maka uang dari barang tersebut tidak bisa dikembalikan, tetapi harus ditukar
dengan barang lain dengan syarat ada kesepakatan dalam akad jual beli pada
saat transaksi. Menurut beliau tidak ada pihak yang merasa dirugikan dengan
adanya khiyar syarat, dan semua pembeli berhak mendapat khiyar syarat.®

Selanjutnya Ibu Diva pedagang di toko Diva Fashion Pasar Sagumpal
Bonang Padangsidimpuan mengatakan, saya tidak mengerti khiyar syarat dan
apabila ada pembeli yang ingin menukar barang yang tidak sesuai dengan yang
dibelinya itu boleh saja dengan jangka waktu 3 hari dengan syarat merek tidak
boleh lepas. Uang yang sudah diterima penjual tidak boleh dikembalikan lagi
kepada pembeli, tetapi barang yang tidak sesuai bisa ditukar dengan barang
lain. Tidak ada yang dirugikan dengan khiyar syarat ini, asalkan tidak meminta
uangnya kembali. Dalam proses tukar menukar barang ini harus ada
kesepakatan dan setiap pembeli berhak mendapat khiyar syarat.’

Selanjutnya Ibu Ana pedagang di toko Tuti Pasar Sagumpal Bonang

Padangsidimpuan mengatakan bahwa barang yang sudah dibeli bisa

*Irma, Pedagang Pakaian, wawncara di toko Bilqis Fashion Pasar Sangkumpal Bonang
Padangsidimpuan, Kamis 05 juli 2018.

’Diva, Pedagang Pakaian, wawncara di Toko Dia Fashion Pasar Sangkumpal Bonang
Padangsidimpuan, Kamis 05 juli 2018.
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dikembalikan apabila tidak sesuai dengan yang diingikan, misalnya dengan
alasan barang tersebut kebesaran maupun kekecilan dengan jangka waktu
maksimal satu minggu, dan minimalnya 3 hari. Apabila pembeli telah membeli
barang tetapi barang tersebut tidak sesuai dengan yang diinginkan maka uang
sipembeli yang telah memberi barang tidak bisa dikembalikan sebab uang
tersebut sudah digunakan untuk kepentingan lain dan pada prinsipnya memang
belum pernah uang yang sudah diterima dikembalikan kepada sipembeli karena
menurut penjual itu akan buat sial, tetapi harus dengan tukar barang lain.
Menurut beliau permasalahan seperti ini dapat merugikan si penjual, baik rugi
waktu untuk melayani pembeli yang membangkang. Tukar menukar barang
yang tidak sesuai ini bisa dilakukan dengan adanya kesepakatan sebelumnya,
dan tidak semua pembeli berhak mendapatkan hak untuk menukar barang yang
tidak sesuai keinginan dengan barang lain kecuali ada kesepakatan pada saat
transaksi berlangsung. 10

Wawancara dengan Bapak Azhar Amid pedagang di toko Khoiriyah
Fashion, mengatakan bahwa saya tidak mengerti tentang khiyar syarat. Apabila
ada pembeli yang menukar barang karena tidak sesuai dengan yang diinginkan
bisa dikembalikan dengan jangka waktu paling lama 3 hari dengan syarat harus
ada barang yang akan ditukar. Uang yang sudah diberikan kepada penjual pada

saat transaksi berlangsung tidak boleh dikembalikan karena itu sudah sistem

"Ana, Pedagang Pakaian, wawancara di Toko Tuti Fashion Pasar Sangkumpal Bonang
Padangsidimpuan, Kamis 05 juli 2018.
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yang sudah ditentukan dalam penjualan. Barang yang tidak sesuai dapat ditukar
dengan barang lain yang sesuai dengan harga barang sebelumnya. Setiap
pembeli berhak mendapatkan khiyar syarat apabila barang yang dibeli ternyata
tidak sesuai dengan yang diinginkan dengan adanya kesepakatan pada saat
transaksi berlangsung."'

Selanjutnya wawancara dengan ibu Desi pedagang di toko Restu Ibu,
mengatakan bahwa apabila ada orang yang menukar barang dengan barang lain
karena tidak sesuai dengan yang diinginkan dapat dikembalikan dengan syarat
kalo barang tersebut masih mempunyai merek. Jangka waktu yang ditentukan
untuk menukar barang yang tidak sesuai dengan barang lain adalah 3 hari. Uang
yang sudah diterima penjual dari si pembeli tidak bisa dikembalikan sebab uang
tersebut sudah digunakan untuk keperluan lain, yang intinya jika barang yang
tidak sesuai bisa ditukar dengan barang lain tetapi kalo uang tidak bisa lagi
dikembalikan. Kesepakatan harus ada pada saat transaksi berlangsung agar
tidak ada pihak yang dirugikan baik pihak pembeli maupun pihak penjual.
Setiap pembeli berhak menukar barang apabila tidak sesuai yang diinginkan.'?

Selanjutnya Ibu Mega pedagang Sagumpal Bonang Padangsidimpuan
menyatakan bahwa apabila ada pembeli yang ingin menukar barang yang tidak

sesuai dengan yang diinginkan pada jangka waktu 3 hari masih dapat diterima,

""Azhar Amid, Pedagang Pakaian, wawncara di Toko Khoiriyah Fashion Pasar Sangkumpal
Bonang Padangsidimpuan, Kamis 05 juli 2018.

“Desi, Pedagang Pakaian, wawncara di Toko Restu Ibu Fashion Pasar Sangkumpal Bonang
Padangsidimpuan, Kamis 05 juli 2018.
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tetapi apabila si pembeli meminta uangnya untuk dikembalikan oleh penjual
maka itu tidak bisa dikembalikan, tetapi harus ditukar dengan barang lain.
Kesepakatan antara penjual dan pembeli harus ada dalam transaksi yang
berlangsung. Setiap pembeli berhak mendapatkan khiyar syarat agar jual beli
yang dilakukan berlangsung dengan suka sama suka."?

Jadi, hasil wawancara dengan penjual pakaian di sangkumpal bonang
mengatakan bahwa mereka tidak memahami tentang khiyar syarat. Akan tetapi,
jika pembeli mendapatkan barang tidak sesuai maka boleh dikembalikan
dengan syarat jangka waktu pengembalian barang selama 3 hari sesuai dengan
kesepakatan penjual dan pembeli dengan syarat barang dalam keadaan bagus,
dan masih ada mereknya. Pembeli tidak boleh meminta uangnya kembali
apabila terjadi ketidaksesuaian pada barang yang sudah dibeli, karena si penjual
tidak mau mengembalikan uang tetapi harus dengan barang lain yang sesuai
dengan harga maupun di atas harga barang yang telah dibeli sebelumnya.

2. Agqad khiyar

Aqgad merupakan suatu kesepekatan dalam perjanjian antara dua pihak
atau lebih untuk melakukan atau tidak melakukan hukum tertentu. Adapun aqad
yang dilakukan dalam jual beli pakaian di pasar sangkumpal bonang di

padangsidimpuan dengan menggunakan akad langsung.

Mega, Pedagang Pakain, wawancara Di Pasar Sagumpal Bonang Padangsidimpuan, Kamis
05 Juli 2018.
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Adapun pihak pembeli seperti rani melakukan akad langsung secara
lisan yaitu ketika pembeli datang ingin membeli pakaian di pasar sangkumpal
bonang, akan tetapi barang tersebut tidak sesuai, maka pihak penjual
menggunakan akad lisan kepada pembeli seperti “tola di paulak baju nai anggo
na cocok tapi natola di pangido be hepeng nai harus tukar tambah domai”.
(Boleh dikembalikan pakaian tersebut akan tetapi uangnya tidak beleh diminta
kembali harus tukar tambah). Kemudian si pembeli menjawab balasan akad
yang dilakukan penjual “jadi etek sampe andigan ma jangka waktu nai tola
paulakkon baju nai anggo na cocok?”. (jadi bu sampai kapan saya boleh
mengembalikan baju jika tidak cocok?) Kemudian si penjual menjawab
kembali “ulang sanga lewat 3 hari dah”. (jangan sampai lewat 3 hari).

Hasil Wawancara dengan ibu khodijah melakukan akad dengan
pembeli datang ketempat penjual pakain seperti “etek marsapama au sadia de
indin baju narara nagattungan, bahan nadeges i do etekon.jiauma bungkus
etekma”. (ibu boleh nanya baju yang merah yang tergantung itu berapa bu, ini
bahannya yang baguskan ibu. Udalah bungkus ibu ajalah itu)

Kemudian penjual mengatakan “olo inang”, tapi si penjual mengatakan
(seandainya barang yang dibeli itu dek tidak sesuai boleh dikembalikan tetapi
dengan syarat merek nya dalam keadaan bagus, dan batas jangka waktu yang
diberikan untuk pengembalian barang tersebut selama 3 hari dah dek).
songononma namarjagal mandokkon tu halak inang, anggo marjagal

mandokkon tusada barang ditabusi halak inang inda sesuai barang tolado
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dipaulak tu au tai adong syaratna merekna ulang diela rab denggan dibaen aso
bisa digantinalain waktuna 3 hari mia natola mula lewat inda tola be inang
dipaulak songonnima pandokkonna. Jadima ma ete.

Jadi analisis penulis mengenai akad khiyar adalah boleh mengembalikan
barang tersebut apabila tidak sesuai dengan yang diinginkan dengan syarat
barang tersebut dalam keadaan bagus dan masih ada mereknya. Jangka waktu
dalam pengembalian barang tersebut selama 7 hari.

. Objek Yang Dikhiyarkan Di Pasar Sangkumpal Bonang

Adapun objek yang diperjual belikan di pasar sangkumpal bonang
padangsidimpuan adalah jual beli pakaian. Yang diperjual belikan di pasar
sangkumpal bonang di lantai 2 adalah pakaian anak-anak sampai pakaian
dewasa. Pakaian tersebut jika tidak sesuai maka boleh dikembalikan barang
tersebut dengan jangka waktu 3 hari. Pembeli tidak boleh meminta uangnya
kembali apabila terjadi ketidaksesuaian pada barang yang sudah dibeli, karena
si penjual tidak mau mengembalikan uang tetapi harus dengan barang lain yang
sesuai dengan harga maupun di atas harga barang yang telah dibeli sebelumnya.

Wawancara dengan Ibu Ani mengatakan bahwa saya membeli baju dari
Ibu Fitri bahwa baju yang saya beli tidak sesuai dengan ukurannya. Ibu Fitri
mengatakan bahwa kalau barang tidak sesuai dengan ukurannya maka boleh
dikembalikan dengan jangka waktu 3 hari. Jika barang yang sebelumnya sudah
habis maka boleh digantikan dengan barang yang lain dengan ketentuan

harganya sama dengan barang yang pertama.
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Tinjauan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Khiyar Syarat
Dalam Jual Beli Pakaian Di Pasar Sangkumpal Bonang Padangsidimpuan.

Sebagaimana penulis yang telah teliti lakukan pada penjual di pasar
sangkumpal bonang Padangsidimpuan, maka penulis akan menguraikan hasil
penelitian tersebut. Disetiap penjual pakaian mempunyai sistem waktu
pengembalian yang berbeda-beda.

Pada Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah pada pasal 227 ayat 1
menjelaskan penjual dan pembeli dapat bersepakat untuk mempertimbangkan
secara matang dalam rangka melanjutkan atau membatalkan akad jual beli yang
dilakukannya. Salah satu akad jual beli yang batal yaitu jual beli yang
mengandung unsur penipuan. Jika dilihat dari pelaksanaan khiyar syarat di
sangkumpal bonang Padangsidimpuan bahwa dapat diketahui bahwa jual beli
tersebut tidak sesuai dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli, karena
penjual mengatakan bahwa jika mengembalikan barang yang tidak sesuai tidak
boleh meminta uangnya kembali harus ditukar dengan barang yang lain yang .
harganya tidak sama dengan barang yang sebelumnya.

Adapun dalam Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah mengatur tentang
waktu yang diperlukan yaitu tiga hari (3) kecuali disepakati lain dalam akad. Dan
apabila masa Khiyar telah lewat, sedangkan para pihak yang mempunyai hak
khiyar tidak menyatakan membatalkan atau melanjutkan akad jual beli, akad jual

beli berlaku secara sempurna. Misalkan, pembeli mengatakan * saya beli barang
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ini dari engkau dengan syarat saya berhak memilih antara meneruskan atau
membatalkan akad selama seminggu”.

Pelaksanaan khiyar syarat di Pasar Sangkumpal Bonang yang dilakukan
pedagang pakaian belum pernah melaksanaakan khiyar syarat sepenuhnya, dan
bisa dikatakan mereka melakukan jual beli sesuai dengan kebiasaan yang
pedagang terapkan bukan dengan aturan yang seharusnya. sebagian pedagang
juga tidak menerapakannya kepada pembeli tidak meminta haknya untuk
mendapatkan kembali uangnya. Dan jangka waktu pengembalian barang tersebut
selama 3-7 hari.

Jadi, waktu yang diperlukan dalam KHES adalah 3 hari. Sedangkan
dalam khiyar syarat di sangkumpal bonang waktu yang diperlukan 3-7 hari.
Analisa

Islam telah mengatur tentang bagaimana kehidupan manusia dalam
berbagai bidang, salah satunnya adalah bidang muamalah Al-Quran merupakan
sumber hukum teringgi bagi umat Islam untuk mencari ketentuan dalam berbagai
hal.

Dalam bidang jual beli Islam telah mengatur hak-hak pembeli agar jual
beli tersebut sah dan tidak ada pihak yang dirugikan dalam perdagangan tersebut,
Syariat Islam telah menjelaskan harus memperhatikan atau menerapakn prinsip-
prinsip jual beli atas suka sama suka (ridho sama ridho), namun dal praktek yang
dilakukan penjual masih banyak yang melanggar dan tidak sesuai dengan

ketentuan syriat.
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Sebagaimana telah digambarkan pada bab sebelumnya tentang
pelaksanaan khiyar syaratyang terjadi di Pasar Sangkumpal Bonang
Padangsidimpuan, pedagang tidak memberikankan hak yang seharusnya berlaku
bagi pembeli untuk meneruskan atau membatalkan transaksi jual beli.

Berikut ini pendapat pedagang terkait hak khiyar dalam Islam :

Hasil wawancara Ibu Ana pedagang di toko Tuti Pasar Sagumpal
Bonang Padangsidimpuan berpendapat tentang konsep khiyar dalam Islam
diperbolehkan untuk membatalkan transaksi jual beli, dia mengatakan bahwa
barang yang sudah dibeli bisa dikembalikan apabila tidak sesuai dengan yang
diingikan, misalnya dengan alasan barang tersebut kebesaran maupun kekecilan
dengan jangka waktu maksimal satu minggu, dan minimalnya 3 hari. Apabila
pembeli telah membeli barang tetapi barang tersebut tidak sesuai dengan yang
diinginkan maka uang sipembeli yang telah memberi barang tidak bisa
dikembalikan sebab uang tersebut sudah digunakan untuk kepentingan lain dan
pada prinsipnya memang belum pernah uang yang sudah diterima dikembalikan
kepada sipembeli karena menurut penjual itu akan buat sial, tetapi harus dengan
tukar barang lain. Menurut beliu permasalahan seperti ini dapat merugikan si
penjual, baik rugi waktu untuk melayani pembeli yang membangkang. Tukar
menukar barang yang tidak sesuai ini bisa dilakukan dengan adanya kesepakatan

sebelumnya, dan tidak semua pembeli berhak mendapatkan hak untuk menukar
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barang yang tidak sesuai keinginan dengan barang lain kecuali ada kesepakatan
pada saat transaksi berlangsung.'*

Selanjutnya hasil wawancara dengan ibu Desi pedagang di toko Restu
Ibu, mengatakan bahwa apabila ada orang yang menukar barang dengan barang
lain karena tidak sesuai dengan yang diinginkan dapat dikembalikan dengan
syarat kalo barang tersebut masih mempunyai merek. Jangka waktu yang
ditentukan untuk menukar barang yang tidak sesuai dengan barang lain adalah 3
hari. Uang yang sudah diterima penjual dari si pembeli tidak bisa dikembalikan
sebab uang tersebut sudah digunakan untuk keperluan lain, yang intinya jika
barang yang tidak sesuai bisa ditukar dengan barang lain tetapi kalo uang tidak
bisa lagi dikembalikan. Kesepakatan harus ada pada saat transaksi berlangsung
agar tidak ada pihak yang dirugikan baik pihak pembeli maupun pihak penjual.
Setiap pembeli berhak menukar barang apabila tidak sesuai yang diinginkan.'

Selanjutnya Ibu Mega pedagang Sagumpal Bonang Padangsidimpuan
menyatakan bahwa apabila ada pembeli yang ingin menukar barang yang tidak
sesuai dengan yang diinginkan pada jangka waktu 3 hari masih dapat diterima,
tetapi apabila si pembeli meminta uangnya untuk dikembalikan oleh penjual
maka itu tidak bisa dikembalikan, tetapi harus ditukar dengan barang lain.

Kesepakatan antara penjual dan pembeli harus ada dalam transaksi yang

'“Ana, Pedagang Pakaian, wawancara di Toko Tuti Fashion Pasar Sangkumpal Bonang
Padangsidimpuan, Kamis 05 Juli 2018.

“Desi, Pedagang Pakaian, wawncara di Toko Restu Ibu Fashion Pasar Sangkumpal Bonang
Padangsidimpuan, Kamis 05 Juli 2018.
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berlangsung. Setiap pembeli berhak mendapatkan khiyar syarat agar jual beli
yang dilakukan berlangsung dengan suka sama suka.'®

Selanjutnya hasil wawancara dengan pembeli Ibu Devi mengatakan
bahwa “Saya tidak merasa dirugikan apabila barang yang tidak sesuai diinginkan
dapat ditukardengan barang lain walaupun uang saya tidak bisa dikembalikan
lagi saya pernah melakukan hal seperti ini, ketika membeli barang,saya
mengatakan kepada penjual supaya brang yang saya beli dapat dikembalikan dan
ditukar dengan barang lain apabilatidak sesuai dengan keinginan sipenjual
menjawab bisa dengan jangka waktu 3 hari.”"’

Selanjutnya pembeli Ibu sari, “mengtakan bahwa sistem khiyar syarat
ini tidak merasa dirugikan, sebab dengan adanya khiyar ini barang yang tidak
sesuai dengan keinginandapat ditukar denganbarang lain sesuai dengan harga
sebelumnya atau menanbah uang untuk modal yang lebih baru.khiyar syrat harus
ada kesepakatanpada saat transaksi, tanggapan penjual ketika saya
mengembalikan atau menukar barang biasa saya karena sebelumnya sudah ada
kesepakatandalam jangka 1 minggu.'®

13

Selanjutnya Wawancara dengan pembeli saudara inun “ mengatakan
bahwa dengan dengan adanya khiyar syarat ini dapat menukar barang yang tidak

sesuai dengan barang yang lain, tetapi saya juga merasakan sedikit kecewa

"“Mega, hasil wawancara dengan pedagang pakain di Pasar sagumpal bonang
Padangsidimpuan, Kamis 05 juli 2018.

"7 Ibu Devi, Pembeli, wawancara di Pasar Sangkumpal Bonnag, Minggu 8 juli 2018.
' Ibu Sari, Pembeli, wawancara di Pasar Sangkumpal Bonang, Sabtu 7 juli 2018.
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karena uangnya tidak dapat dikembalikan, sebab barang yang adadi toko penjual
barang yang dibeli tidak ada yang cocok, ketika saya meminta kembali uang
untuk membeli barangditoko lain itulah sebabnya saya merasa dirugikan

Tanggapan penjual kepada saya bahwa penjuan mersa kesal karena
meminta uang untuk dikembalikan kesepakatan memang tidak dibuat pada saat
transaksi."”

Selanjutnya Wawancara dengan pembeli saudari emmmi, menyatakan
“Bahwa apabila saya memberi barang. Kemudian barang tersebut tidak sesuai
dengan keinginan maka sipenjuan mengatakan bahwa barang tersebut dapat
dikembalikan dengan jangka waktu 3 hari dan paling lama 1 minggu dengan
syarat merek barang tersebut masih ada. tetapi kalo uang tidak dapat
dikembalikan lagi karena memnang tidak ada penjual yang mau mengebalikan
uang siapapun penjualnya, karena itu akan buat sial, pihak penjual dan pembeli
tidak ada yang merasakan dirugikan karena sudah ada kesepakatan sebelumnya.*’

Selanjutnya dengan saudari ira, mengatakan bahwa dengan sistem
khiyar syarat tidak merasa dirugikan sebab bisa menukar barang yang tidak
sesuai dengan barang lain walaupun dengan menambah uang dari harga barang
sebelumnya untuk mendapat model yang lebih bagus lagi. Pelaksanaan khiyar
syarat  harus disepakati oleh sipenjual dan pembeli agar tidak ada yang

dirugikan. dalam sistem penjual tidak ada sistem pemgembalian uang.jangka

“Inun, Pembeli, wawancara di Pasar Sangkumpal Bonang, 7 juli 2018.
*Ira, Pembeli, wawancara di Pasar Sangkumpal Bonang, 7 juli 2018.
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waktu yang diberikan untuk menukar barang adalah 3-7 hari dengan syarat
barang harus ada.”’

Selanjutnya hasil ~Wawancara dengan saudari Hotma,menyatakan
bahwa, Saya tidak merasa dirugikan dengan pelaksanaan khiyar syarat, pada saat
transaksi ada kesepakatan yang dibuat kedua belah pihak yaitu pembeli dan
penjual.Masalah seperti ini pernah saya alami pada saat saya membeli barang,
saya dan penjual membuat kesepakatan jika nanti barang yang saya beli tidak
sesuai dengan yang diinginkan maka boleh dikembalikan dan ditukar dengan
barang lain, tetapi itu berlaku selama 1 minggu dengan syarat barang tersebut
belum dipakai. Tanggapan penjual ketika saya mengembalikan barang yang tidak
sesuai biasa saja, sebab sebelumnya sudah ada kesepakatan pada saat transaksi
berlangsung.22

Selanjutnya dengan hasil Wawancara dengan saudari
Endang,Menyatakan bahwa “Khiyar syarat dalam jual beli tidak dirugikan
malahan dapat membantu pembeli untuk menukar barang yang sudah dibeli
tetapi tidak sesuai dengan barang lain, dengan model yang berbeda walaupun
harus menambah uang dari harga barang sebelumnya. Uang yang tidak bisa
dikembalikan walaupun barang nya tidak sesuai itu tidak apa-apa karena

memang sudah sistem penjualan.Seperti itu dan berlakununtuk semua penjual

*'Emmi, Pembeli, wawancara di Pasar sangkumpal Bonang, 7 juli 2018.
“*Hotma, Pembeli, wawancara di Pasar Sangkumpal Bonang, 19 juli 2018.
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jangka waktu yang diperbolehkan penjual untuk menukar barang adalah 3-7 hari
dengan syarat barang masih ada, dan merek barang masih ada.*

Menurut saudari nurliani mengatakan bahwa dengan adanya khiyar
syarat hak memilih ini dapat menolong pembeli apabila barang tidak sesuai dapat
dikembalikan pada penjual dengan jangka tiga hari. Dengan syarat barang
tersebut masih bagus dan mereknya belum hilang.**

Menurut saudari rina mengatakan bahwa dia berpendapat bahwa khiyar
syarat dalam jual beli ini sangat baik karena adanya hak memilih sebelum
dilakukan transaksi jual beli, dan apabila barang yang dibeli pada saat transaksi
tidak sesuai dengan yang diinginkannya ketika sudah sampai dirumah apat
dikembalikan pada penjaul ketika adanya kesepakatan dalam transaksi jual beli.
Dimana biasanya jangka waktu yang diberikan 3 hari.”

Menurut analisis penulis Praktek pelaksanaa khiyar syarat yang
dilakukan sebagian pedagang pakaian di Pasar Sangkumpal Bonang di
Padangsidimpuan yaitu apabila barang yang tidak sesuai setelah terjadinya
transaksi jual beli maka pembeli bisa mengembalikan barang itu tetapi ditukar
dengan barang lain, namun apabila tidak ada barang yang pertama maka pembeli
menukarkan barang yang lain tetapi barang tersebut dalam keadaan bagus . Akan
tetapi sebagian pembeli meminta uangnya kembali karena merasa tidak sesuai

barang yang diinginkannya tetapi penjual tidak membolehkannya, karena

»Endang, Pembeli, wawancara di PasarSangkumpal Bonang, 19 Juli 2018.
*Nurliani, Pembeli, wawancara di Pasar Sangkumpal Bonang, 19 juli 2018.
»Rina, Pembeli, wawancara di Pasar Sangkumpal Bonang, 19 juli 2018.
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biasanya mereka hanya menerapkan penukaran barang dengan barang yang
sejenis atau seharga saja. Pembeli merasa dirugikan dengan berlangsung
transaksi, karena pembeli harus menerima barang yang tidak sesuai dengan
keinginan.

Jadi dapat diketahui bahwa Tinjauan Hukum Islam terhadap khiyar
syarat di Pasar Sangkumpal Bonang di Padangsidimpuan belum sesuai dengan
ketentuan mereka, tidak membolehkan untuk membatalkan transaksi jual beli dan
meminta kembali uangnya saat ditemukan barangnya yang tidak sesuai pada
barang diketahui setelah terjadinya transaksi jual beli, barang yang tidak sesuai

tersebut bukan karena kelalaian pembeli.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut:

Praktek pelaksanaan khiyar syarat yang dilakukan sebagian pedagang
pakaian di Pasar Sangkumpal Bonang di Padangsidimpuan yaitu apabila barang
yang tidak sesuai setelah terjadinya sebelum transaksi jual beli maka pembeli
bisa mengembalikan barang itu tetapi ditukar dengan barang lain, namun apabila
tidak ada barang yang pertama maka pembeli menukarkan barang yang yang lain
tetapi barang tersebut dalam keadaan bagus. Akan tetapi sebagian pembeli
meminta uangnya kembali karna merasa tidak sesuai barang yang diinginkannya
tetapi penjual tidak membolehkannya, karena biasanya mereka hanya
menerapkan penukaran barang dengan barang yang sejenis atau seharga saja.
Pembeli merasa dirugikan dengan berlangsung transaksi, karena pembeli harus
menerima barang yang tidak sesuai dengan keinginan.

Tinjauan Hukum Islam terhadap khiyar syarat di Pasar Sangkumpal
Bonang di Padangsidimpuan tidak ditemukan bentuk khiyar syarat, pada
pedagang pakaian, karena mereka tidak membolehkan untuk membatalkan

transaksi jual beli dan meminta kembali uangnya saat ditemukan barangnya yang
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tidak sesuai pada barang diketahui setelah terjadinya transaksi jual beli, barang

yang tidak sesuai barang bukan merupakan kelalaian pembeli.

B. Saran-saran.

Berdasarkan hasil temuan peneliti, penulis, mengajukan saran-saran

sebagai berikut:

1.

Kepada para pedagang pakaian di Pasar Sangkumpal Bonang  di
Padangsidimpuan seharusnya menaati ketentuan yang telah disyariatkan
dalam Islam karena keberkahan jual beli akan hilang jika pengaturan yang
sudah ada. Berdagang itu bukan untuk mencari keuntungan semata tetapi
harus berkah juga.

Bagi semua pedagang seharusnya memperhatikan hak-hak pembeli transaksi
jual beli.

Untuk pembeli perhatiakan hakmu supaya terhindari dari kecurangan

penipuan dalam transaksi jual beli.
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Daftar wawancara

A. Wawancara dengan pihak pemilik toko

1. Pertanyaan dengan pihak pemilik toko

a.

g.

Bagaimana system pelaksanaan khiyar syarat dalam jual beli di pasar
sangkumpal bonang ?

Berapa hari jangka waktu yang diberikan kepada pihak pembeli?

Apakah boleh dikembalikan barang yang tidak sesuai dengan pesanan?
Apakah uang yang sudah diterima penjual dari pembeli barang yang
tidak sesuai dapat dikembalikan?

Adakah pihak penjual barang merasa dirugikan atas system pelaksaan
khiyar syarat yang dilakukan?

Apakah ada kesepakatan dalam akad jual beli yang dilakukan?

Apakah setiap pembeli berhak mendapat khiyar syarat dalam jual beli?

2. Pertanyaan dengan pihak pembeli

a.

Adakah pihak pembeli barang merasa dirugikan atas system
pelaksanaaan khiyar syarat yang dilakukan?

Apakah pihak pembeli pernah membuat khiyar syarat ketika membeli
barang baju di pasar?

Bagaimana tanggapan penjual kepada pembeli ketika memulangkan
barang yang tidak sesuai?

Apakah penjual memberikan hak khiyar syarat kepada pembeli?

Apakah pembeli pernah menuntut kepada penjual karena tidak sesuai?
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